BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil dari hasil observasi lapangan dan wawancara adalah
sebagai berikut:

1. Peringkat yang didapat dari hasil penilaian adalah peringkat Gold.

2. Strategi perbaikan untuk pemilik bangunan existing demi mencapai
peringkat platinum yang disusun berdasarkan analisis SWOT yang
dilakukan mencakup Pengendalian Hama, Panduan Bangunan Rumah, dan
Pengelolaan Sampah. Perbaikan memberikan tambahan sebesar 5 poin,
sehingga nilai akhir menjadi 56 poin.

3. Strategi perbaikan untuk aplikator RISHA demi mencapai peringkat
platinum yang disusun berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan
mencakup Area Hijau, Reduksi Panas, dan Pengelolaan Air Limbah.
Perbaikan memberikan tambahan sebesar nilai sebesar 6 poin, sehingga
nilai akhir menjadi 57 poin

4. Perbaikan yang dapat dilakukan oleh pihak Puskim adalah dengan
menambah pelatihan penggunaan teknologi RISHA, serta penambahan
template bangunan RISHA agar dapat mencapai peringkat platinum

greenship.

5-1



5-2

5.2 Saran

1. Sebaiknya dalam penilaian peringkat bangunan hijau untuk menilai
keunggulan suatu teknologi baru, dibutuhkan pembanding seperti teknologi
konvensional.

2. Sebaiknya dipaparkan standar penilaian lainnya, serta penjelasan mendetail
mengapa menggunakan standar penilaian yang digunakan pada penelitian
berikutnya.

3. Diperlukan penambahan jumlah studi kasus agar mendapatkan data rata-rata
yang lebih akurat.
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